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SUMMARY 
 

 

GHIRANA HANANITA DAURATRI. Management of Agriculture 

Mechanization of SERASI Program in Efforts to Improve Food Self-Sufficiency in 

Banyuasin District South Sumatera Province (Supervised by HASBI and 

HERSYAMSI). 

 

This study aimed to determine the impact of utilized and without farm 

machinery on farmers' income in the SERASI program to achieve its optimal goal 

of increasing production and farmer welfare in Banyuasin Regency. This research 

was conducted in December 2020-February 2021 at the Food Crops and 

Horticulture Department, BPP (Agricultural Extension Service) Muara Telang 

District, Tanjung Lago District and Rambutan District. The descriptive method was 

used in this study with the tabulated presentation. The parameters used in this study 

were the comparison of mechanization and conventional use, the number of 

available farm machinery, and the impact of utilized and unutilized farm machinery 

on farmers' income. The results showed that the average income of rice farming 

with and without farm machinery in the three study districts was Rp 17,001,800 and 

Rp 7,102,000 / ha per planting season. The SERASI program increased the Crop 

Index (IP 200) in Muara Telang District, Tanjung Lago District and Rambutan 

District with effective agricultural machinery assistance. The average efficiency of 

rice farming with and without farm machinery in the study area was 2.14 and 1.61. 

This showed that the farm machinery utilizing in agricultural processing from the 

soil processing until the harvesting was more effective compared to the process 

without farm machinery. 

 

 

Keywords: Agricultural equipment and machinery, SERASI program, farmers 

income 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 
 

 

GHIRANA HANANITA DAURATRI. Manajemen Mekanisasi Pertanian 

Program SERASI dalam Upaya Peningkatan Swasembada Pangan di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh HASBI dan 

HERSYAMSI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dampak penggunaan alsintan dan 

tanpa menggunakan alsintan terhadap pendapatan petani pada program SERASI 

untuk mencapai tujuan optimalnya dalam peningkatan produksi dan kesejahteraan 

petani di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2020-Februari 2021 di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, Kantor 

BPP (Badan Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Muara Telang, Kecamatan Tanjung 

Lago dan Kecamatan Rambutan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan penyajian dalam bentuk tabulasi. Adapun parameter yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu perbandingan penggunaan mekanisasi dan konvensional, jumlah 

alat dan mesin yang tersedia, dan dampak penggunaan alsintan dengan tanpa 

alsintan terhadap pendapatan petani. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan 

rata-rata usaha tani padi yang menggunakan alsintan dan tidak menggunakan 

alsintan pada tiga kecamatan kajian sebesar Rp 17.001.800 dan Rp 7.102.000/ha 

per musim tanam. Program SERASI meningkatkan Indeks Pertanaman (IP 300) di 

Kecamatan Muara Telang, IP 200 di Kecamatan Tanjung Lago dan Kecamatan 

Rambutan dengan bantuan alsintan yang efektif. Efisiensi rata-rata pendapatan 

usaha tani padi menggunakan alsintan dan tidak menggunakan alsintan di daerah 

kajian sebesar 2,14 dan 1,61. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan alsintan 

dalam pengolahan pertanian mulai dari pengolahan tanah sampai dengan proses 

panen lebih efektif dibandingkan pengolahan tanpa menggunakan alsintan. 

 

Kata kunci: Alsintan, Program SERASI, Pendapatan Usaha Tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan fondasi ekonomi utama masyarakat pedesaan. 

Kebijakan pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan perannya bagi 

pembangunan pertanian berkelanjutan (Ittersum et al., 2008). Pengembangan 

teknologi spesifik lokasi memainkan peran penting dalam menekan variasi 

inefisiensi usaha sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pemanfaatan sumber daya serta daya saing produk pertanian. Sesuai 

dengan implementasi UU No.22/1999 dan UU No.25/1999 mengenai peran daerah 

dalam manajemen pembangunan termasuk di dalamnya pembangunan pertanian. 

Pembangunan ini mengakomodasi permasalahan pengembangan sektor pertanian 

di daerah, diversifikasi sumber daya pertanian, dan mampu memaksimalkan 

keunggulan komparatif dan kompetitif pertanian regional melalui dukungan 

pertanian modern. Untuk mencapai tujuan tersebut, perencanaan program 

penelitian dan pengembangan pertanian harus menargetkan area tertentu, tetapi 

tetap dalam tatanan kesatuan perencanaan Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

Nasional.  

Dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Indonesia, pemerintah 

berkomitmen mewujudkan kedaulatan pangan dalam negeri. Sumber daya 

pertanian yang ada perlu dioptimalkan dengan cara meningkatkan infrastruktur, 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta menerapkan inovasi teknologi 

yang dihasilkan lembaga penelitian. Salah satu sumber daya lahan yang ada dan 

belum dimanfaatkan secara optimal ialah lahan rawa pasang surut. Lahan rawa 

pasang surut adalah jenis agroekologi yang memiliki potensi besar untuk 

pengembangan pertanian, khususnya tanaman pangan (Haryono, 2013). 

Sehubungan dengan pembangunan pertanian, disebutkan bahwa suatu 

pembangunan pertanian adalah mewujudkan swasembada pangan dan 

meningkatkan produksi hasil pertanian baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Teknologi pertanian mampu menggantikan tenaga manusia di dalam usaha tani 
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yang mampu meningkatkan produksi dari hasil usaha tani (Soetrisno dan Anik, 

2016).  

Efisiensi pembangunan pertanian dapat dicapai dengan mengembangkan 

komoditas yang memiliki keunggulan tersendiri. Kabupaten Banyuasin merupakan 

salah satu sentra lumbung padi Nasional, terutama bagi Provinsi Sumatera Selatan. 

Sistem usaha tani, dari segi penggunaan teknologi yang ada di Kabupaten 

Banyuasin dari tahun ketahun mengalami perkembangan terutama dari penggunaan 

Alat Dan Mesin Pertanian (Alsintan) yang menjadi suatu program pemberdayaan 

dari pemerintah guna mencapai produksi yang maksimal. Alsintan merupakan suatu 

teknologi yang mampu meminimalisir semua faktor-faktor produksi dalam 

melakukan suatu usaha tani, diantaranya adalah dari segi waktu, tenaga, bertujuan 

untuk meningkatkan produksi dalam setiap pemanenan padi (Hendayana, 2003). 

Program Selamatkan Rawa Sejahterakan Petani (SERASI) berbasis pertanian 

ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam pengelolaan lahan rawa pasang surut 

atau lebak melalui optimalisasi pemanfaatan lahan rawa pasang surut dengan 

penerapan alat dan mesin pertanian yang baik, Apabila teknologi pertanian yang 

sesuai berhasil dikembangkan di Indonesia maka ketahanan pangan ataupun 

swasembada pangan akan tercapai. Berdasarkan data BPS Sumsel (2014), Sumatera 

Selatan memiliki lahan sawah sebanyak 781.595 ha, diantaranya 34% merupakan 

lahan sawah pasang surut. Sebagian besar dari lahan pasang surut ditanami padi 

satu kali dalam satu tahun dan hanya 10,6% ditanami padi dua kali (IP padi 200) 

dan sisanya untuk sementara tidak ditanami padi. Peningkatan Indeks Pertanaman 

(IP), dengan penggunaan alsintan yang efektif di lahan rawa pasang surut menjadi 

sasaran utama pada program ini. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah menentukan dampak penggunaan alsintan 

terhadap pendapatan petani pada program SERASI di Kabupaten Banyuasin untuk 

mencapai tujuan optimalnya dalam peningkatan produksi dan kesejahteraan petani. 
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